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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Nilai 

Prob. hasil uji profitabilitas sebesar 0,024 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H01 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka kemampuan 

perusahaan tersebut dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya lebih besar 

sehingga dapat terhindar dari penerimaan opini audit going concern.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Nilai 

Prob. hasil uji ukuran perusahaan sebesar 0,027 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H02 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kemampuan 

perusahaan tersebut dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya lebih besar 

sehingga dapat terhindar dari penerimaan opini audit going concern.  

3. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern 

pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Nilai Prob. 

hasil uji audit tenure sebesar 0,257 lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H03 tidak dapat ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa lamanya hubungan auditor dan perusahaan tidak 

memengaruhi independensi auditor dalam mengeluarkan opini audit going 

concern. Dengan demikian, secara parsial audit tenure tidak dapat digunakan 

sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk memberikan opini audit going 

concern. 



 

 

88 

 

4. Opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2014-

2018. Nilai Prob. hasil uji opini audit tahun sebelumnya sebesar 0,242 lebih besar 

dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H04 

tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa opini audit going concern yang 

diterima perusahaan pada tahun sebelumnya tidak menjamin perusahaan tersebut 

menerima kembali opini audit going concern pada tahun berjalan. Dengan 

demikian, secara parsial opini audit tahun sebelumnya tidak dapat digunakan 

sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk memberikan opini audit going 

concern. 

5. Profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2014-

2018. Nilai Prob. hasil uji secara simultan sebesar 0,000014 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H05 ditolak. 

Selain itu, profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya dapat menjelaskan variasi dalam pemberian opini audit going 

concern sebesar 49,9%. Sedangkan sisanya sebesar 50,1% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern, beberapa saran yang diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi manajemen perusahaan emiten, hendaknya selalu melakukan analisis 

terhadap kondisi keuangan perusahaan dan memperhatikan kondisi lain yang 

dapat memengaruhi kelangsungan perusahaan sehingga dapat mengenali lebih 

awal tanda-tanda atau gangguan kelangsungan usaha yang mungkin dialami 

perusahaan. Hal ini bertujuan agar manajemen dapat segera melakukan tindakan 

preventif agar perusahaan terhindar dari penerimaan opini audit going concern. 

Selain itu, bagi perusahaan yang telah menerima opini audit going concern 
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sebaiknya segera menyusun rencana manajemen yang dapat mengatasi masalah 

kelangsungan usaha agar dapat terhindari dari penerimaan opini audit going 

concern pada tahun berikutnya. 

2. Bagi investor, hendaknya lebih cermat dalam memilih perusahaan dan mengambil 

keputusan investasi dengan mempertimbangkan berbagai kondisi perusahaan 

termasuk opini audit going concern. Sebelum melakukan investasi, investor harus 

yakin bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan return yang sesuai dengan 

harapan investor agar ke depannya tidak ada pihak yang dirugikan melalui 

keputusan investasi yang diambil oleh investor. 

3. Bagi auditor, hendaknya selalu menjalankan prosedur audit dengan menerapkan 

kode etik auditor, khususnya independen dan objektif. Hal ini bertujuan agar opini 

audit yang dikeluarkan auditor sesuai dengan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya sehingga informasi tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam mengambil keputusan. Selain itu, dalam memberikan opini audit 

going concern, auditor perlu mempertimbangkan tidak hanya satu faktor 

melainkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha 

perusahaan karena hal tersebut dapat memengaruhi ketepatan opini audit yang 

diberikan. 

4. Bagi regulator, hendaknya selalu memperhatikan masalah kelangsungan hidup 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga dapat menyusun kebijakan 

dan peraturan terkait dengan kelangsungan hidup perusahaan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel-variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini seperti solvabilitas, likuiditas, pertumbuhan 

perusahaan, kualitas audit, reputasi KAP, opinion shopping, debt default, model 

prediksi kebangkrutan (Altman Z-Score), disclosure, dan berbagai faktor lainnya 

sehingga dapat diketahui lebih lanjut faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

opini audit going concern. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti perusahaan-perusahaan pada sektor industri lain sehingga dapat 

memperoleh informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pemberian opini audit going concern. 
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